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ABSTRAK

10.59141/comserva.v4i5.2060 Hipertensi adalah suatu keadaan ketika tekanan darah sistolik

meningkat lebih dari 120 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari
80 mmHg yaitu tekanan sistoliknya di atas 140 mmHg dan tekanan
diastoliknya di atas 90 mmHg. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan penurunan tekanan darah pada kelompok yang
diberi agar-agar mentimun dan agar-agar labu siam pada lansia
penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Wire Kabupaten
Tuban. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain
“True eksperimental”, dengan rancangan “Two Group Pre-test dan
Post-test Design”. Sampel ini berjumlah 36 responden yang dibagi
menjadi 18 kelompok agar-agar mentimun dan 18 kelompok agar-agar
labu siam dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Pengambilan data menggunakan alat ukur Tensimeter Stetoskop dan
lembar observasi yang akan dianalisis menggunakan uji Paired T-Test
dan Independent Sample T-Test. Hasil penelitian dengan menggunakan
uji Paired T-Test didapatkan kelompok agar-agar mentimun tekanan
darah sistol dengan nilai p-value 0,005<0,05 dan tekanan darah diastol
dengan nilai p-value 0,003<0,05 yang berarti H1 diterima dan Ho
ditolak yaitu terdapat perbedaan penurunan tekanan darah sebelum dan
sesudah diberi terapi agar-agar mentimun, sedangkan pada kelompok
agar-agar labu siam tekanan darah sistol dengan nilai p-value
0,000<0,05 dan tekanan darah diastol dengan nilai p-value 0,002<0,05
yang berarti H1 diterima dan Ho ditolak yaitu terdapat perbedaan
penurunan tekanan darah sebelum dan sesudah diberi terapi agar-agar
labu siam. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian agar-
agar mentimun dan agar-agar labu siam sama-sama efektif dalam
menurunkan tekanan darah, namun terdapat perbedaan yang signifikan
antara keduanya dilihat dari nilai rata-rata tertinggi adalah agar-agar
labu siam.

Kata kunci: Agar-agar Mentimun, Agar-agar Labu Siam, Hipertensi,
Lansia

ABSTRACT
Hypertension is a condition when the systolic blood pressure increases
to more than 120 mmHg and the diastolic blood pressure to more than
80 mmHg, that is, the systolic pressure is above 140 mmHg and the
diastolic pressure is above 90 mmHg. This study aims to determine the
difference in blood pressure reduction in groups given cucumber jelly
and chayote jelly in elderly people with hypertension in the Wire Health
Center working area, Tuban Regency. This type of research is
guantitative research with a "True experimental™ design, with a "Two
Group Pre-test and Post-test Design”. This sample consisted of 36
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respondents who were divided into 18 groups of cucumber jelly and 18
groups of chayote jelly using a purposive sampling technique. Data
collection a Stethoscope Tensimeter measuring instrument and
observation sheets which will be analyzed using the Paired T-Test and
Independent Sample T-Test. The results of research using the Paired T-
Test showed that in the cucumber agar group, systolic blood pressure
was with a p-value of 0.005<0.05 and diastolic blood pressure was with
a p-value of 0.003<0.05, which means that H1 was accepted and Ho
was rejected, namely there was a difference in the reduction in blood
pressure before and after being given cucumber jelly therapy, whereas
in the chayote jelly group the systolic blood pressure had a p-value of
0.000<0.05 and the diastolic blood pressure had a p-value of
0.002<0.05 which means H1 is accepted and Ho is rejected, that is,
there is a difference in blood pressure reduction before and after being
given chayote jelly therapy.

Keywords: Cucumber Jelly, Chayote Jelly, Hypertension, Elderly

PENDAHULUAN

Derajat kesehatan masyarakat Indonesia saat ini dihadapkan oleh masalah penyakit tidak menular
(PTM) yang belum banyak tertangani dengan angka kejadian yang semakin meningkat terutama
hipertensi. Hipertensi menjadi faktor utama penyebab penyakit tidak menular (PTM) seperti penyakit
jantung, stroke, dan gagal ginjal. Hipertensi merupakan penyakit yang dapat menimbulkan banyak
komplikasi, bahkan jika tekanan darah tidak terkontrol dengan baik dapat berujung pada kematian.
Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah baik sistolik maupun diastolik secara hilang timbul atau
menetap. Seseorang dikatakan menderita hipertensi dan berisiko mengalami gangguan kesehatan
apabila setelah dilakukan pengukuran berulang, nilai tekanan darahnya tetap tinggi, tekanan darah
sistolik > 140 mmHg, dan tekanan darah diastolik > 90 mmHg dengan dua pengukuran setiap lima
menit dalam kondisi cukup istirahat atau tenang (Harsismanto, 2020). Penyakit hipertensi sering kali
muncul tanpa ada keluhan, sehingga penderita tidak tahu bahwa dirinya menderita hipertensi dan baru
diketahui setelah munculnya komplikasi (P2PTM, 2020).

Menurut Global Status Report On Non-Communicable Disease 2018 menyebutkan bahwa
hipertensi menyerang 22% penduduk dunia, dan mencapai 36% angka kejadian di Asia Tenggara.
Sekitar 40% kematian akibat penyakit jantung dan 51% kematian akibat stroke yang disebabkan oleh
hipertensi (Anitasari, 2019). Hipertensi juga merupakan penyebab kematian nomor 5 di Indonesia
berdasarkan data Survey Sample Registration (Lubis et al, 2019). Pada tahun 2018 jumlah kasus
terjadinya penyakit hipertensi di Indonesia masih cukup tinggi yaitu 34,1% dan mengalami peningkatan
dibandingkan prevalensi hipertensi tahun 2013 sebesar 26,4%. Pola peningkatan ini mengindikasikan
semakin bertambahnya usia semakin tinggi resiko menderita hipertensi, peningkatan drastis prevalensi
ini terjadi mulai pada kelompok usia 31-44 tahun (31,6%), usia 45-54 tahun (45,3%), dan usia 55-64
tahun prevalensinya bisa mencapai (55,2%) (Riskesdas, 2018).

Adapun angka kejadian penyakit hipertensi berdasarkan hasil pengukuran penduduk Indonesia
umur > 18 tahun di Provinsi Jawa Timur menduduki peringkat keenam sekitar 36,32% yaitu dengan
jumlah estimasi 11.596.351 jiwa. Kemudian untuk di Kabupaten Tuban sendiri terdapat penderita
hipertensi sebesar 32% dengan jumlah estimasi 295.706 jiwa atau sekitar > 2,6% dari nilai prevalensi
wilayah Provinsi Jawa Timur (Dinkes Jatim, 2021).
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Puskesmas Wire merupakan pelaksana teknis dinas kesehatan Kabupaten Tuban yang
bertanggung jawab terhadap pembangunan kesehatan pada wilayah kerja kecamatan Semanding yang
meliputi 8 (delapan) desa yaitu desa Gedongombo, desa Karang, desa Gesing, desa Tunah, desa
Kowang, desa Genaharjo, desa Sambongrejo, dan desa Ngino. Data dari puskesmas ini menunjukkan
bahwa jenis penyakit tertinggi yang diderita oleh lansia atau umur > 55-64 adalah hipertensi. Pada tahun
2023 yaitu mulai dari bulan januari sampai dengan bulan juni terdapat 732 lansia yang menderita
berbagai penyakit dan didalamnya 276 lansia merupakan penderita hipertensi. Jika di prosentasekan,
penyakit hipertensi pada lansia di wilayah kerja puskesmas Wire Kabupaten Tuban merupakan penyakit
dengan prosentase tertinggi dari pada prosentase penyakit lain yang diderita lansia yaitu sebesar 37,7%
(Puskesmas Wire, 2023).

Usia merupakan salah satu faktor risiko hipertensi, semakin bertambahnya usia semakin tinggi
risiko hipertensi. Lansia mengalami penurunan fungsi organ serta perubahan anatomi tubuh, sehingga
lansia memerlukan penanganan khusus saat suatu penyakit menyerang tubuh. Hipertensi pada lansia
berasal dari perubahan kondisi pembuluh darah, termasuk dibagian jantung. Seiring bertambahnya usia
pembuluh darah arteri mengalami penurunan elastisitas atau kekakuan sehingga respon pembuluh darah
untuk membesar atau mengecil menjadi berkurang yang akhirnya dapat menyebabkan aliran darah
terganggu atau Kinerja jantung dalam memompa darah menjadi semakin berat, akibatnya akan
mengalami kenaikan tekanan darah. Jika hipertensi tidak dikendalikan, dalam jangka panjang akan
berdampak pada timbulnya komplikasi penyakit lain, Untuk mencegah agar hipertensi tidak
menyebabkan komplikasi lebih lanjut maka diperlukan penanganan yang tepat dan efisien (Asikin,
2016).

Pada prinsipnya ada dua penatalaksanaan yang bisa menangani hipertensi atau tekanan darah
tinggi yaitu penatalaksanaan farmakologi dan penatalaksanaan non farmakologi. Penatalaksanaan
farmakologi untuk hipertensi dilakukan dengan pemberian obat antihipertensi atau obat-obat kimia
tentunya menimbulkan efek samping dan komplikasi yang tidak baik bagi tubuh apabila digunakan
dalam waktu jangka panjang, selain itu juga harganya cukup mahal. Sedangkan penatalaksanaan non
farmakologi dilakukan dengan pola hidup sehat seperti berhenti merokok, penurunan berat badan,
olahraga secara teratur, mengurangi asupan garam, mengurangi konsumsi alkohol, dan modifikasi diet
atau terapi diet seperti mengkonsumsi buah maupun sayur dengan kandungan kalium dan serat yang
dapat menurunkan tekanan darah (PERKI, 2015). Salah satu bahan makanan yang tinggi serat yang
mudah didapatkan dan umum dikonsumsi adalah agar-agar.

Agar-agar kaya akan serat untuk menurunkan tekanan darah. Hasil penelitian Departemen
Kesehatan Jepang menunjukkan bahwa agar-agar memiliki kandungan serat sebanyak 81,29%. Serat
pangannya mampu menurunkan tekanan darah tinggi dengan cara menyerap lemak yang ada didalam
arteri darah (Lingga Lany, 2019). Mekanisme serat untuk menurunkan hipertensi berkaitan dengan
asam empedu. Serat mampu mengurangi kadar kolesterol yang bersirkulasi dalam plasma darah, sebab
serat bisa mengikat garam empedu dan meningkatkan sekresi asam empedu dalam feses, akibatnya
kolesterol tidak akan beredar luas dalam pembuluh darah dan aliran darah, sehingga menyebabkan
penurunan tekanan darah (Lestari et al, 2018). Bahan utama agar-agar adalah dari rumput laut merah
dan rumput laut coklat adalah phycocolloid, yang merupakan polisakarida yang larut dalam air dan
membentuk sistem koloid ketika larut dalam air. Ekstrak koloid dari rumput laut (alginat, agar-agar dan
karagenan) mempunyai kompabilitas yang tinggi yaitu mampu menyatu dengan bahan lain atau sangat
cocok jika dicampur dengan bahan lain (Ulfatmi Okzala, 2018). Selain memiliki kandungan serat yang
tinggi, agar-agar juga memiliki cita rasa yang enak. Bahan makanan lain yang memiliki kandungan
yang bermanfaat untuk penurunan tekanan darah adalah mentimun.
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Mentimun (Cucumis Sativus) merupakan tanaman dengan kategori sayuran dan memiliki banyak
kandungan gizi terutama kandungan kalium yang mampu mengobati tekanan darah tinggi. Kandungan
kalium pada setiap 100 gram mentimun 147 mg (Barus, 2019). Kandungan kalium dapat menurunkan
tekanan darah dengan menghambat pelepasan renin, renin adalah enzim yang membantu mengontrol
tekanan darah agar tetap stabil sehingga terjadi peningkatan ekskresi natrium dan air. Retensi natrium
dan air berkurang dengan adanya kalium, mengakibatkan penurunan volume plasma, curah jantung,
tekanan perifer, dan tekanan darah. Kandungan kalium pada mentimun inilah yang efektif mengobati
hipertensi (Nurrahmani, 2018). Selain mentimun, bahan makanan lain yang juga bermanfaat untuk
menurunkan tekanan darah adalah labu siam.

Labu siam atau dengan bahasa latinnya (Sechium Edule) dikenal sebagai sayuran yang
menyehatkan, murah, mudah didapatkan dan enak rasanya. Labu siam juga mengandung kalium yang
dapat menurunkan tekanan darah. Didalam 100 gram labu siam terkandung kalium sebesar 167,1 mg.
Kalium berfungsi sebagai deuritik (merangsang pengeluaran urin) sehingga pengeluaran natrium di
extra sel meningkat dan terjadi penurunan tekanan darah. Asupan kalium yang rendah secara signifikan
menyebabkan tekanan darah meningkat sehingga direkomendasikan meningkatkan asupan kalium
untuk mencegah hipertensi. Kebutuhan kalium yang direkomendasikan untuk menghasilkan efek yang
bermanfaat pada hipertensi berkisar antara 3.500-4.500 mg/hari (Etri Yanti, 2017).

Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Saginah Sari (2019) tentang pengaruh
pemberian agar-agar mentimun terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di wilayah
kerja puskesmas Andalas Padang tahun 2019 dengan hasil didapatkan bahwa tekanan darah sistolik dan
diastolik pada penderita hipertensi sebelum pemberian agar-agar mentimun memiliki nilai rata- rata
152,67/98 mmHg. Menjadi lebih rendah setelah pemberian agar-agar mentimun yaitu sebesar
138,67/90,67 mmHg. Hal ini menunjukkan bahwa memang terdapat penurunan tekanan darah sistolik
dan diastolik setelah mengkonsumsi agar-agar dari mentimun.

Selain penelitian di atas, terdapat pula penelitian sebelumnya mengenai pengaruh agar-agar labu
siam terhadap penurunan tekanan darah pada Wanita hipertensi di wilayah kerja puskesmas Nanggalo
kota Padang. Penelitian ini dilakukan oleh Rizka Veronica Putri tahun 2019 dengan hasil bahwa terdapat
penurunan tekanan darah sistolik yaitu dengan rata-rata 178,33 mmHg sebelum pemberian agar-agar
labu siam, mengalami penurunan menjadi 162,67 mmHg setelahnya. Dan juga penurunan terhadap
tekanan darah diastolik yaitu dengan rata-rata 101,33 mmHg menjadi rata-rata 95,33 mmHg.

Kedua penelitian sebelumnya terbukti menurunkan tekanan darah namun belum mampu
menurunkan tekanan darah sampai batas normal. Kemudian, penelitian tersebut dilanjutkan dengan
mengkaji dan melakukan penelitian ulang dengan harapan tekanan darah pada penderita hipertensi bisa
mengalami penurunan yang signifikan bahkan sampai kebatas normal.

Berdasarkan tingginya prevalensi hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Wire, Kabupaten Tuban,
peneliti tertarik mengkaji pengaruh pemberian agar-agar mentimun (Cucumis sativus) dan agar-agar
labu siam (Sechium edule) pada lansia penderita hipertensi. Hipertensi, gangguan dalam pengaturan
tekanan darah, memiliki faktor risiko seperti umur, jenis kelamin, kurangnya aktivitas fisik, stres,
keturunan, dan konsumsi natrium berlebih (Syapitri & Simanjuntak, 2019). Peningkatan prevalensi
hipertensi terlihat signifikan pada kelompok usia lanjut, yang mengalami penurunan fungsi organ,
memerlukan penanganan khusus, terutama melalui pengobatan non-farmakologi (Asikin, 2016).
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pemberian agar-agar mentimun dan labu siam dalam
menurunkan tekanan darah pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Wire. Secara khusus, penelitian ini
mengidentifikasi perubahan tekanan darah sebelum dan sesudah pemberian kedua jenis agar-agar, serta
mengevaluasi manfaatnya sebagai terapi non-farmakologi. Manfaat penelitian ini meliputi peningkatan
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pemahaman teoritis dan praktis, baik bagi institusi pendidikan dan pelayanan kesehatan, masyarakat,
responden, serta penelitian selanjutnya. Ruang lingkup penelitian ini melibatkan Gizi Klinik, dengan
fokus pada pengaruh pemberian agar-agar mentimun dan labu siam terhadap tekanan darah lansia.
Dukungan riset pendahuluan mengindikasikan efek positif kedua jenis agar-agar dalam menurunkan
tekanan darah, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memperkuat bukti ilmiah mengenai intervensi
gizi non-farmakologi pada hipertensi.

METODE PENELITIAN
4.1 Desain Penelitian

Desain penelitian pada hakikatnya merupakan suatu strategi untuk mencapai tujuan penelitian
yang telah ditetapkan dan berperan sebagai pedoman atau penuntun peneliti pada seluruh proses
penelitian (Sujarweni, 2014).

Penelitian kali menggunakan jenis penelitian “Kuantitatif” dengan desain True eksperimental,
rancangan Two Group Pre-test dan Post-test Design. Pengukuran dilakukan pada dua kelompok,
sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan serta diberikan secara berulang. Penelitian ini pengaruh
antara pemberian agar-agar mentimun (curcumis sativus) dan agar-agar labu siam (sechium edule)
dalam menurunkan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di wilayah kerja puskesmas Wire
Kabupaten Tuban.

Desain pada penelitian ini dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 1. Desain penelitian True eksperimental Two Group Pre-test dan Post-test Design

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post Test
A 01 X1 0O,
B 01 X 02
Keterangan:

O; : Pengukuran tekanan darah awal sebelum perlakuan
X1 : Perlakuan (Terapi pemberian agar-agar mentimun 300 gram selama 7 hari)
X : Perlakuan (Terapi pemberian agar-agar labu siam 300 gram selama 7 hari)
02 : Pengukuran tekanan darah kedua sesudah perlakuan

Desain penelitian Two Group Pre-test dan Post-test, dengan desain ini peneliti melakukan
observasi sebanyak 2 kali, pada dua kelompok yaitu kelompok A yang diberi terapi pemberian agar-
agar mentimun dan kelompok B diberi terapi pemberian agar-agar labu siam. Observasi yang pertama
dilakukan sebelum eksperimen (O:) yang disebut pre-test, kemudian dilakukan perlakuan (X),
selanjutnya mengadakan observasi kedua setelah perlakuan atau O, yang disebut post-test. Hasil
observasi dianalisis dengan cara mencari perbedaan antara O, dan O, Perbedaan antara hasil observasi
itu dianggap sebagai akibat dari perlakuan dalam eksperimen atau perlakuan yang dilakukan (Effendi,

2015).
4.2 Populasi dan Sampel
4.2.1 Populasi

Populasi adalah kumpulan dari individu atau objek atau fenomena yang secara potensial dapat
diukur sebagai bagian dari penelitian (Swarjana, 2015). Populasi adalah keseluruhan suatu variabel
menyangkut masalah yang diteliti berupa orang, kejadian atau sesuatu lain yang akan dilakukan
penelitian atau subjek (misalnya manusia; klien) yang memenuhi kriteria yang ditetapkan (Nursalam,

Pengaruh Antara Pemberian Agar-Agar Mentimun dan Agar-Agar Labu Siam Menurunkan Tekanan Darah Pada
Lansia Penderita Hipertensi
1397



D* Latifah Ismatul Fauziyah, 2 Miftahul Munir
Effect Between Giving Cucumber Agar and Chayote Jelly in Lowering Blood Pressure in Elderly Patients with
Hypertension

2017). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh lansia penderita hipertensi yang berada di wilayah
kerja puskesmas Wire Kabupaten Tuban yaitu sebanyak 276 lansia.
4.2.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi atau
sampel juga bisa disebut sebagai bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur
tertentu yang dapat mewakili populasinya. Sampel yang akan digunakan dari populasi haruslah benar-
benar dapat mewakili populasi yang diteliti (Siyoto & Sodik, 2015).

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan
untuk penelitian. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mengambil semua untuk penelitian misal
karena terbatasnya dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil
dari populasi itu. Untuk itu sampel diambil dari populasi harus betul-betul mewakil dan harus valid,
yaitu bisa mengukur sesuatu yang seharusnya bisa diukur (Sujarweni, 2014).

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Nonprobabiliy Sampling dengan teknik
Purposive Sampling yaitu Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, yang dianggap
cocok dengan karakteristik sampel yang akan dijadikan sampel. Tujuan penggunaan Teknik Purposive
Sampling adalah untuk memperoleh sampel relavan dengan tujuan penelitian dan menghasilkan data
yang berkualitas. Selain itu dapat menghemat biaya dan waktu yang diperlukan dalam penelitian
(Sugiyono, 2016).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian terapi agar-agar mentimun
(Cucumis sativus) dan agar-agar labu siam (Sechium edule) terhadap penurunan tekanan darah pada
lansia penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Wire, Kabupaten Tuban. Variabel bebas adalah
pemberian agar-agar mentimun dan labu siam, sedangkan variabel terikatnya adalah penurunan tekanan
darah. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 36 responden, masing-masing 18
responden dalam kelompok agar-agar mentimun dan labu siam, selama 7 hari. Pengumpulan data
dilakukan melalui pengukuran tekanan darah sebelum dan sesudah intervensi menggunakan tensimeter
dan stetoskop. Analisis data dilakukan dengan uji statistik Paired T-test atau Wilcoxon, tergantung
distribusi data, untuk melihat perbedaan pengaruh kedua jenis terapi. Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan signifikan dalam efektivitas penurunan tekanan darah antara kedua terapi, dengan
labu siam lebih efektif dibandingkan mentimun. Etika penelitian dipenuhi dengan informed consent,
menjaga kerahasiaan, dan menggunakan anonim untuk identitas responden.

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN
5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Data Khusus
1. Tekanan Darah Sebelum dan sesudah Pengamatan
Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Sistol Lansia Sebelum dan Sesudah Diberi
Terapi Agar-agar Mentimun

Kategori No Tekanan Darah Teka}nan Darah Bf’alta-rata
Awal (mmHg) Akhir (mmHg) ~ Selisih (mmHg)
1 160 142 18
2. 140 126 14
3. 140 120 20
4. 150 160 -10
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Sistol 6 160 135 15
(mmHg) 7. 140 160 -20
8. 150 155 -5

9. 160 148 12

10. 170 143 27

11. 160 130 30

12. 160 135 25

13. 150 140 10

14. 150 165 -15

15. 150 151 -1

16. 160 135 25

17. 150 135 15

18. 170 150 20

Mean 153,89 141,94 11,39

Sumber: Data Primer Peneliti Tahun 2024

Berdasarkan tabel 5.3 di atas menunjukkan bahwa rata-rata tekanan darah sistolik sebelum
pemberian agar-agar mentimun adalah 153,89 mmHg dan rata-rata tekanan darah sistol setelah
pemberian agar-agar mentimun adalah 141,94 mmHg. Selisih rata-rata tekanan darah sistol
sebelum dan setelah pemberian agar-agar mentimun sebanyak 11,39 mmHg.

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Diastol Lansia Sebelum dan Sesudah Diberi Terapi
Agar-agar Mentimun

Kategori No  Tekanan Darah Tekanan Darah Rata-rata
Awal (mmHg) Akhir (mmHg)  Selisih (mmHQ)
1. 100 100 0
2. 100 65 35
3. 90 85 5
4, 100 120 -20
5. 100 95 5
6. 90 80 10
7. 90 115 -25
Diastol 8. 100 105 5
(mmHg) g 110 80 20
10. 100 95 15
11. 100 90 10
12. 100 85 15
13. 100 70 30
14. 100 110 -10
15. 90 100 -10
16. 100 75 25
17. 100 80 20
18. 120 105 15
Mean 98,44 91,94 6,67

Sumber: Data Primer Peneliti Tahun 2024
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Berdasarkan tabel 5.4 di atas menunjukkan bahwa rata-rata tekanan darah diastol sebelum

pemberian agar-agar mentimun adalah 98,44 mmHg dan rata-rata tekanan darah diastol setelah

pemberian agar-agar mentimun adalah 91,94 mmHg. Selisih rata-rata tekanan darah diastol

sebelum dan setelah pemberian agar-agar mentimun sebanyak 6,67 mmHg.

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Sistol Lansia Sebelum dan Sesudah Diberi Terapi
Agar-agar Labu Siam

Kategori No  Tekanan Darah Tekanan Darah Rata-rata
Awal (mmHg) Akhir (mmHg)  Selisih (mmHg)

1. 170 155 15

2. 180 160 20

3. 190 160 30

4. 180 155 25

5. 180 155 25

6. 190 169 21

7. 165 149 16

Sistol 8. 185 175 10
(mmHg) g 170 150 20
10. 180 196 -16

11. 165 170 -5

12. 170 155 15

13. 190 175 15

14, 180 165 15

15. 180 165 15

16. 170 160 10

17. 165 167 -2

18. 180 170 10

Mean 177,22 163,94 13,33

Sumber: Data Primer Peneliti Tahun 2024

Berdasarkan tabel 5.5 di atas menunjukkan bahwa rata-rata tekanan darah sistol sebelum

pemberian agar-agar labu siam adalah 177,22 mmHg dan rata-rata tekanan darah sistol setelah

pemberian agar-agar labu siam adalah 163,94 mmHg. Selisih rata-rata tekanan darah sistol

sebelum dan setelah pemberian agar-agar labu siam sebanyak 13,33 mmHg.

Tabel 5.6  Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Diastol Lansia Sebelum dan Sesudah Diberi
Terapi Agar-agar Labu Siam

Kategori No  Tekanan Darah Tekanan Darah Rata-rata
Awal (mmHg) Akhir (mmHg)  Selisih (mmHg)
1. 100 95 5
2. 100 80 20
3. 110 100 10
4. 100 85 15
5. 100 90 10
6. 100 100 0
7. 110 105 5
8. 110 100 10
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Diastol 9. 95 90 5
(mmHg) 10. 95 120 -25
11. 100 120 -20

12. 100 95 5

13. 110 90 20

14. 95 90 5

15. 95 85 10

16. 100 80 20
17. 100 110 -10

18. 135 100 35
Mean 106,11 98,33 7,50

Sumber: Data Primer Peneliti Tahun 2024

Berdasarkan tabel 5.6 di atas menunjukkan bahwa rata-rata tekanan darah diastol sebelum
pemberian agar-agar labu siam adalah 106,11 mmHg dan rata-rata tekanan darah diastol setelah
pemberian agar-agar labu siam adalah 98,33 mmHg. Selisih rata-rata tekanan darah diastolik
sebelum dan setelah pemberian agar-agar labu siam sebanyak 7,50 mmHg.

5.1.2 Analisis Univariat

Analisa univariat dalam penelitian ini adalah yang dianalisis tekanan darah sebelum dan sesudah

diberi agar-agar mentimun dan agar-agar labu siam.

1. Tekanan Darah Pada Kelompok Intervensi Sebelum Dan Sesudah Diberi Terapi Agar-agar

Mentimun
Tabel 5.7 Analisis Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Diberi Terapi Agar-agar Mentimun
Pada Lansia Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Wire Kabupaten

Tuban.
Tekanan Darah  Mean SD Min Max P
Agar-agar (mmHg) (mmHg) (mmHg) (mmHg)
Mentimun  Sebelum (Sistol) 153,89 9,164 140 170 0,005
Sesudah (Sistol) 141,94 13,063 120 165
Sebelum 98,44 7,254 95 120 0,003
(Diastol)
Sesudah 91,94 15,637 80 120
(Diastol)

Sumber: Data Primer Peneliti Tahun 2024

Berdasarkan tabel 5.8 menunjukkan bahwa rata-rata tekanan darah sistol sebelum perlakuan pada
kelompok agar-agar mentimun sebesar 153,89 mmHg, dan setelah perlakuan menjadi 141,94
mmHg. Dengan standart deviasi pretest sebesar 9,164 dan posttest 13,063, serta nilai minimum
tekanan darah pretest sebesar 140 mmHg dan posttest 120 mmHg, dan maximum tekanan darah
pretest sebesar 170 mmHg dan posttest 165 mmHg. Sedangkan tekanan darah diastol sebelum
perlakuan pada kelompok agar-agar mentimun sebesar 98,44 mmHg, dan setelah perlakuan
menjadi 91,94 mmHg. Dengan standart deviasi pretest sebesar 7,254 dan posttest 15,637, serta
nilai minimum tekanan darah pretest sebesar 95 mmHg dan posttest 80 mmHg, dan maximum
tekanan darah pretest sebesar 120 mmHg dan posttest 120 mmHg. Hasil uji Paired T-Test pada
kelompok intervensi agar-agar mentimun sebelum dan sesudah perlakuan sistol didapatkan
bahwa p-value lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05). Sedangkan sebelum dan sesudah perlakuan
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diastol didapatkan bahwa p-value lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan penurunan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi sebelum dan
sesudah diberi terapi agar-agar mentimun pada kelompok intervensi agar-agar mentimun.
2. Tekanan Darah Pada Kelompok Intervensi Sebelum Dan Sesudah Diberi Terapi Agar-agar Labu
Siam
Tabel 5.8 Analisis Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Diberi Terapi Agar-agar Labu Siam
Pada Lansia Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Wire Kabupaten
Tuban.
Tekanan Darah  Mean SD Min Max P
Agar-agar (mmHg) (mmHg) (mmHg) (mmHg)
labu siam Sebelum (Sistol) 177,22 8,613 165 190 0,000
Sesudah (Sistol) 163,94 11,290 149 175

Sebelum 106,11 5,301 95 135 0,002
(Diastol)

Sesudah 98,33 14,951 80 120
(Diastol)

Sumber: Data Primer Peneliti Tahun 2024

Berdasarkan tabel 5.9 menunjukkan bahwa rata-rata tekanan darah sistol sebelum perlakuan pada

kelompok agar-agar labu siam sebesar 177,22 mmHg, dan setelah perlakuan menjadi 163,94

mmHg. Dengan standart deviasi pretest sebesar 8,613 dan posttest 11,290, serta nilai minimum

tekanan darah pretest sebesar 165 mmHg dan posttest 149 mmHg, dan maximum tekanan darah
pretest sebesar 190 mmHg dan posttest 175 mmHg. Sedangkan tekanan darah diastol sebelum
perlakuan pada kelompok agar-agar labu siam sebesar 106,11 mmHg, dan setelah perlakuan
menjadi 98,33 mmHg. Dengan standart deviasi pretest sebesar 5,301 dan posttest 14,951, serta
nilai minimum tekanan darah pretest sebesar 95 mmHg dan posttest 80 mmHg, dan maximum
tekanan darah pretest sebesar 135 mmHg dan posttest 120 mmHg. Hasil uji Paired T-Test pada
kelompok intervensi agar-agar labu siam sebelum dan sesudah perlakuan sistol didapatkan bahwa
p-value lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sedangkan sebelum dan sesudah perlakuan diastol
didapatkan bahwa p-value lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan penurunan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi sebelum dan
sesudah diberi terapi agar-agar labu siam pada kelompok intervensi agar-agar labu siam.

5.1.3 Analisis Bivariat

Analisis bivariat menggunakan teknik analisis uji Pairet T-Test dengan memenuhi beberapa
kriteria atau syarat, karena data berdistribusi normal maka peneliti menggunakan uji Pairet T-Test yang
akan menyajikan data antara lain pre-test dan post-test pemberian agar-agar mentimun dan agar-agar
labu siam terhadap penurunan tekanan darah pada lansia yang menderita hipertensi.

Sedangkan untuk mengetahui perbedaan antara kelompok yang diberi terapi agar-agar mentimun
dan agar-agar labu siam peneliti menggunakan uji statistik Independent T-Test karena data berdistribusi
normal. Apabila nilai p signifikan <0,05 maka ada perbedaan antara pemberian terapi agar-agar
mentimun dan agar-agar labu siam, namun jika p signifikan >0,05 maka tidak ada perbedaan antara
kelompok yang diberi terapi agar-agar mentimun dan agar-agar labu siam.

1. Perbedaan Antara Pemberian Agar-agar Mentimun dan Agar-agar Labu Siam Pada Lansia

Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Wire Kabupaten Tuban.
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Tabel 5.9 Perbedaan Penurunan Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Pemberian Terapi Agar-
agar Mnetimun dan Agar-agar Labu Siam Pada Lansia Penderita Hipertensi Terhadap
Di Wilayah Kerja Puskesmas Wire Kabupaten Tuban.

Kelompok Tekanan Rata-rata Penurunan P-value
Darah (mg/dL)
Agar-agar Mentimun Sistol 11,39 0,026
Agar-agar Labu Siam Sistol 13,33 0,036
Agar-agar Mentimun Diastol 6,67 0,043
Agar-agar Labu Siam Diastol 7,50 0,053

Sumber: Data Primer Peneliti Tahun 2024

Berdasarkan Tabel 5.9 dapat diketahui bahwa dapat diketahui bahwa uji statistik Independent T-
Test dari kedua perlakuan terdapat perbedaan yang signifikan dilihat dari kelompok intervensi
agar-agar mentimun tekanan darah sistol dengan nilai p-value 0,026 <0,05 dan kelompok agar-
agar labu siam tekanan darah sistol dengan nilai p-value 0,036 <0,05. Sedangkan kelompok
intervensi agar-agar mentimun tekanan darah diastol dengan nilai p-value 0,043 <0,05 dan
kelompok agar-agar labu siam tekanan darah diastol dengan nilai p-value 0,053 <0,05. Nilai rata-
rata dari pemberian agar-agar mentimun sebesar 11,39 untuk sistol dan 6,67 untuk diastol,
sedangkan dari pemberian agar-agar labu siam sebesar 13,33 untuk sistol dan 7,50 untuk diastol.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata pemberian agar-agar labu siam lebih tinggi dari pada
agar-agar mentimun, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pemberian agar-agar labu siam
lebih efektif dari pada pemberian agar-agar mentimun dalam menurunkan tekanan darah pada
lansia penderita hipertensi.

Pembahasan
6.1 Tekanan Darah Sebelum Dan Sesudah Diberikan Terapi Agar-agar Mentimun Pada Lansia

Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Wire Kabupaten Tuban

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat penurunan
tekanan darah yang signifikan pada kelompok intervensi setelah pemberian terapi agar-agar mentimun
dan agar-agar labu siam. Penurunan tekanan darah terlihat baik pada tekanan darah sistolik maupun
diastolik, dengan pemberian agar-agar labu siam menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan agar-agar mentimun dalam menurunkan tekanan darah pada lansia penderita
hipertensi. Perbedaan signifikan ini menunjukkan potensi penggunaan agar-agar labu siam sebagai
terapi yang lebih efektif.

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah: bagi penderita hipertensi,
disarankan untuk melanjutkan terapi menggunakan agar-agar mentimun dan labu siam sebagai alternatif
pengobatan yang ekonomis, mudah, dan praktis; bagi keluarga, diharapkan dapat terus mendampingi
dan mengatur pola makan penderita selama menjalani diet hipertensi; bagi institusi, hasil penelitian ini
dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa dan profesional kesehatan mengenai terapi alternatif untuk
hipertensi; dan bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperpanjang rentang waktu penelitian
agar dapat memberikan data pembanding yang lebih komprehensif mengenai penggunaan terapi agar-
agar mentimun dan labu siam.

6.2 Tekanan Darah Sebelum Dan Sesudah Diberikan Terapi Agar-agar Labu Siam Pada Lansia

Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Wire Kabupaten Tuban

Penelitian yang dilakukan terhadap 36 responden yang terbagi dalam kelompok intervensi agar-
agar mentimun dan agar-agar labu siam masing-masing sebanyak 18 responden, menunjukkan bahwa
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pada kelompok agar-agar labu siam, tekanan darah sistolik rata-rata sebelum intervensi adalah 177,22
mmHg dan menurun menjadi 163,94 mmHg setelah intervensi, sementara tekanan darah diastolik
menurun dari rata-rata 106,11 mmHg menjadi 98,33 mmHg. Menurut Mediarti (2022), peningkatan
tekanan darah disebabkan oleh hilangnya elastisitas arteri yang menyebabkan penyempitan pembuluh
darah, khususnya pada usia lanjut akibat arterosklerosis. Labu siam, yang mengandung kalium dengan
sifat diuretik, membantu ginjal mengeluarkan kelebihan cairan dan garam dari tubuh, sehingga
mengurangi tekanan darah (Sateesh et al., 2012). Selain itu, kandungan serat dalam agar-agar mampu
menurunkan kadar kolesterol LDL dan meningkatkan HDL, yang juga berkontribusi dalam menurunkan
tekanan darah (Marbun, 2012; Escrig dan Muiz, 2006). Oleh karena itu, diet tinggi serat dianjurkan bagi
penderita hipertensi, dan pemberian agar-agar labu siam yang kaya serat dan kalium terbukti efektif
dalam menurunkan tekanan darah (Rizka Veronica, 2019). Penelitian Rizka Veronica (2019) juga
menunjukkan bahwa konsumsi agar-agar labu siam selama tujuh hari berturut-turut secara signifikan
menurunkan tekanan darah sistolik dari rata-rata 178,33 mmHg menjadi 162,67 mmHg, dan tekanan
darah diastolik dari rata-rata 101,33 mmHg menjadi 95,33 mmHg. Namun, dalam penelitian ini
ditemukan beberapa responden yang mengalami peningkatan tekanan darah meskipun sudah diberikan
terapi agar-agar mentimun, yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti kurangnya aktivitas fisik, pola
makan yang salah, stres, kualitas tidur yang buruk, dan ketidakpatuhan dalam konsumsi terapi serta
pembatasan natrium.

6.3 Perbedaan Pemberian Agar-agar Mentimun Dan Agar-agar Labu Siam Dalam Menurunkan
Tekanan Darah Pada Lansia Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Wire
Kabupaten Tuban.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik agar-agar mentimun maupun labu siam efektif dalam
menurunkan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi, dengan labu siam menunjukkan efektivitas
yang lebih tinggi. Uji Independent T-Test memperlihatkan adanya perbedaan signifikan dalam
penurunan tekanan darah, dengan kelompok labu siam memiliki nilai p yang lebih signifikan untuk
penurunan tekanan sistolik dan diastolik. Labu siam memiliki kandungan kalium yang lebih tinggi
(167,1 mg per 100 gram) dibandingkan mentimun (147 mg per 100 gram) serta mengandung alkaloid
yang bersifat diuretik, yang secara efektif membantu mengurangi cairan tubuh dan garam, menurunkan
tekanan darah melalui mekanisme vasodilatasi dan peningkatan ekskresi natrium. Selain itu, serat dalam
agar-agar juga berperan dalam menurunkan kadar kolesterol LDL, yang bermanfaat bagi kesehatan
jantung. Berdasarkan hasil ini, dianjurkan bagi lansia penderita hipertensi untuk menggunakan agar-
agar labu siam sebagai terapi yang lebih efektif dalam menurunkan tekanan darah dibandingkan agar-
agar mentimun.

6.4 Keterbatasan Penelitian
Peneliti tidak dapat mengawasi aktivitas dari responden sehingga tidak dapat mengontrol secara

langsung, serta tidak dapat mengamati kebiasaan dari responden seperti kebiasaan makan yang salah,

aktivitas fisik yang kurang, terjadinya stress, dan juga faktor kebiasaan lain yang telah disepakati antara
responden dan peneliti untuk dilakukan selama penelitian yang dapat mempengaruhi naik atau turunnya
tekanan darah responden saat pengukuran.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat penurunan
tekanan darah yang signifikan pada kelompok intervensi setelah pemberian terapi agar-agar mentimun
dan agar-agar labu siam. Penurunan tekanan darah terlihat baik pada tekanan darah sistolik maupun
diastolik, dengan pemberian agar-agar labu siam menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi
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dibandingkan dengan agar-agar mentimun dalam menurunkan tekanan darah pada lansia penderita
hipertensi. Perbedaan signifikan ini menunjukkan potensi penggunaan agar-agar labu siam sebagai
terapi yang lebih efektif. Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah: bagi
penderita hipertensi, disarankan untuk melanjutkan terapi menggunakan agar-agar mentimun dan labu
siam sebagai alternatif pengobatan yang ekonomis, mudah, dan praktis; bagi keluarga, diharapkan dapat
terus mendampingi dan mengatur pola makan penderita selama menjalani diet hipertensi; bagi institusi,
hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa dan profesional kesehatan mengenai terapi
alternatif untuk hipertensi; dan bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperpanjang rentang
waktu penelitian agar dapat memberikan data pembanding yang lebih komprehensif mengenai
penggunaan terapi agar-agar mentimun dan labu siam.
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